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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah menganalisis strategi siswa yang menjadi korban bullying dalam menghadapi bullying di SMP Negeri 2 Lamongan. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah penalararan moral dari teori perkembangan moral Kohlberg bukan perilaku moral, artinya apa yang dilakukan oleh seseorang individu tidak menjadi pusat pengamatannya yang menjadikan penalaran moral sebagai pusat kajiannya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 1) Tidak menghiraukan, masa bodoh atau cuek dan bertahan karena keadaan. Cuek, masa bodoh ataupun tidak menghiraukan adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh korban yang mengalami bullying. 2) Melakukan perlawanan dengan cara membalas perbuatan pelaku atau melakukan perlawan dengan melontarkan kata-kata kasar.Melawan atau mebalas pelaku dengan cara apa saja agar pelaku bullying jera adalah suatu hal yang normal dan manusiawi. 3) Melaporkan kepada Guru BK atau pada wali kelas. atau siswi yang menjadi korban bullying tidak ingin masalahnya berkepanjangan dan lebih rumit lagi, korban melaporkan ke Guru BK atas apa yang bullying yang menimpanya.
Kata Kunci: Strategi, siswa dari desa, bullying.

Abstract

The purpose of this study is to analyze the strategies of students who are victims of bullying in dealing with bullying in State JHS 2 Lamongan. Kohlberg's Moral Development Theory does not focus on moral behavior, meaning that what an individual does not become the center of his observations which makes moral reasoning the center of his study. The research method used in this study is a qualitative approach. The research design used is phenomenology. The results obtained are as follows: 1) Ignore, ignorant or indifferent and survive because of circumstances. Indifferent, ignorant or indifferent is one of the strategies carried out by victims of bullying. 2) Take the fight by repaying the perpetrators' actions or take the fight by hurling harsh words. Fighting or repaying perpetrators in any way so that perpetrators of deterrent bullying is a normal and humane thing. 3) Report to the BK teacher or the homeroom teacher or a student who is a victim of bullying does not want the problem to be prolonged and even more complicated, the victim reports to the BK teacher for what is bullying that happened to her.

Keywords:Strategy, village student, bullying.
PENDAHULUAN

Setiap manusia membutuhkan pendidikan sebagai tolok ukur kualitas dirinya, karena pendidikan merupakan mata uang yang berlaku dimana-mana, dari adanya pendidikan manusia bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dengan demikian setiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran. Hak setiap warga negara tersebut telah dicantumkan dalam pasal 31 ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 yang berbunyi setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan..

Berdasarkan pasal tersebut, bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang layak, sehingga 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi. Hal tersebut tertuai di tujuan pendidikan yangakan menentukan ke arah mana anak didik itu dibimbing. Fungsi pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis  serta bertanggung jawab.
Berdasarkan fungsi pendidikan di atas bahwa setiap orang yang menerima pendidikan dengan layak dapat membentuk kepribadian yang baik, dengan demikian individu mempunyai karakter yang berdampak positif bagi kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Keberhasilan pendidikan akan menentukan kemajuan dan perkembangan suatu negara menuju pada kemandirian di segala aspek kehidupan.
Perkembangan kepribadian yang didapat dari pendidikan akan mengarah pada hal yang lebih baik. Pada era globalisasi ini perkembangan informasi, komunikasi, dan teknologi akan membawa dampak perubahan. Dampak tersebut akan menjadi negatif apabila individu tidak dapat mengevaluasi dirinya sendiri atas tindakannya. Perubahan tersebut telah membawa kemajuan yang luar biasa sekaligus memberikan keresahan terhadap perilaku anak.

Pendidikan merupakan mata uang yang sangat berharga, akan tetapi dunia pendidikan masih saja terdapat suatu masalah yang dianggap biasa saja oleh pemerintahan. Yakni bullying, hal ini dapat dilihat berdasarkan data yang dinyatakan oleh KPAI 2016 dimana pendidikan masih menempati posisi yang krusial yakni 11% yang salah satunya school bullying. Penelitian ini didasarkan pada teori interaksi simbolik dimana korban diharapkan mampu mengubah simbol yang nantinya dapat dirubah menjadi arti atau makna yang telah dilakukan pelaku dalam berinteraksi.

Bullying adalah tindakan intimidasi yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah. (Coloroso, 2003:12).  Bullying sendiri merupakan tindakan negatif yang sering berulang dan dilakukan secara sadar dan sengaja dengan tujuan menyakitkan orang lain atau orang yang lemah. Hal ini dapat terjadi pada semua tingkat usia. 
Menurut Lin dan Graves (dalam Fitrian,  2016: 201) bullying mulai meningkat pada akhir sekolah dasar, puncak di sekolah menengah, dan menurun di sekolah tinggi, pasalnya pemikiran anak sekolah dasar belum bisa menerima perbedaan peserta didik satu dengan yang lainnya dan masih ingin bermain, sedangkan pemikiran anak pada jenjang SMP mereka cenderung ingin mengetahui jati dirinya tanpa bisa mengevaluasi mana baik dan buruknya dan yang terakhir yakni SMA sama halnya dengan anak di SMP ingin mencari jati diri namun perbedaannya anak SMA cenderung lebih mengetahui hasil dari tindakan yang dilakukannya.

Kohlberg (dalam Monks dkk, 2004:203) menjelaskan bahwa fase perkembangan moral anak terdiri dari 6 fase dan tingkatan itu tidak berkolerasi dengan meningkatnya usia seseorang. Seorang anak yang memiliki pemahaman moral yang tinggi, maka kecenderungan melakukan tindakan yang melanggar norma seperti mengejek, memukul, menghina, menendang temannya lebih rendah. Hal itu berkaitan dengan pemahanan moral bahwa hal-hal tersebut merupakan tindakan yang tidak baik dan melanggar moral. Pendapat ini dikuatkan oleh Hains (dalam Monks, dkk, 2004,203) bahwa semakin seorang individu memilki tingkat pemahaman moral yang tinggi akan mengurangi perilaku menyimpang.
Tindakan bullying yang juga dapat mempengaruhi baik anak laki-laki dan perempuan, akan tetapi anak laki-laki lebih sering terlibat dalam agresi fisik. Hal ini disebabkan karena laki-laki merasa lebih kuat secara fisik dibandingkan dengan perempuan. Peserta didik yang menjadi korban bullyingakan merasakan dampak daripada bullying terjadi, hal ini akan berdampak pada jangka panjang dan jangka pendek.
Siswa yang berasal dari desa cenderung sering menjadi korban bullying di sekolahnya, kebanyakan pelaku bullying memandang bahwa siswa yang berasal dari desa lebih rendah daripada para pelaku. Ciri siswa yang berasal dari desa dapat dilihat dari cara berpakaiannya, penampilan, gaya bergaul dengan teman, dan mereka cenderung menyendiri bila di lingkungan sekolah.
Dalam konsep desa keumuman adalah kesatuan masyarakat yang mendimi dan menghuni suatu wilayah yang masyarakatnya saling kenal-mengenal karena adanya hubungan seketurunan (genelogis) ataupun rasa kewilayahan yang membentuk suatu masyarakat yang khas.dalam tataran ini kenyataan menunjukkan bahwa desa sudah ada sebelum datangnya bangsa Belanda di Indonesia.
Desa juga merupakan satuan pemerintahan terendah dalam status  pemerintahan negara yang di beri hak otonomi adat dengan batas-batas tertentu sebagai kesatuan masyarakat (adat) yang berhak mengatur dan mengurus urusan masyarakat setempat dalam penyelenggaraan pemerintahannya berdasarkan asal usulnya, seperti desa petani, desa nelayan dan desa diatas awan.
Masalah bullying ini menandakan bahwa masih maraknya kekerasan yang terjadi pada anak, tidak hanya kekerasan fisik saja melainkan kekerasan psikis juga. Menurut Sullivan (Retindha,2015:3) menjelaskan beraneka ragam perilaku bullying yaitu secara fisik dan non fisik (verbal dan non verbal). Bullying fisik berupa perilaku kekerasan yang dilakukan secara langsung terhadap korban, sedangkan bullying non fisik yaitu dengan menggunakan kata-kata seperti mengolok, menghina, mengancam dan memanggil dengan sebutan yang menyakitkan.
Astuti (dalam Hutasoit,2009) menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya school bullying yaitu, perbedaan kelas ekonomi, agama gender, etnisitas atau rasisme. Pada dasarnya, perbedaan terlebih jika perbedaan tersebut bersifat ekstrim) individu dengan suatu kelompok, jika tidak toleransi antar anggota kelompok tersebut, maka dapat menjadi penyebab bullying. Senioritas, perilaku bullying seringkali juga justru diperluas oleh siswa sendiri sebagai kejadian yang bersifat lazim. Pelajar yang akan menjadi senior meginginkan tradisi untuk melanjutkan atau menunjukkan kekuasaan, penyaluran dendam, iri hati atau mencari popularitas. Tindakan bullying sering terjadi pada Masa Orientasi Siswa yang mana tindakan itu dilakukan oleh kakak kelas terhadap adik kelasnya. Pada saat itulah rawan terjadi kasus bullying.
Coloroso (2003:47-50), merangkum berbagai pendapat ahli dan membagi bullying ke dalam tigajenis, yaitu:Bullying secara verbal, berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan (baik yang bersifat pribadi maupun rasial), pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual atau pelecehan  seksual, teror dan lain sebagainya. Dari ketiga jenis bullying, bullying dalam bentuk verbal adalah salah satu jenis yang paling mudah dilakukan, kerap menjadi awal dari perilaku bullying yang lainnya serta dapat menjadi langkah pertama menuju pada kekerasan yang lebih jauh.

Bullying secara fisik, yang termasuk dalam bullying jenis ini ialah memukuli, mencekik, menyikut, meninju, menendang, mencakar, serta meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan, merusak serta menghancurkan barang-barang milik anak yang tertindas. Kendati bullying jenis ini adalah yang paling tampak mudah untuk diidentifikasi, namun kejadian bullying secara fisik tidak sebanyak dalam bullying  bentuk lain. Anak yang secara teratur melakukan bullying dalam bentuk ini kerap merupakan anak yang paling bermasalah dan cenderung beralih pada tindakan-tindakan kriminal yang lebih lanjut,

Bullying secara rasional (pengabaian) digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang teman atau bahkan untuk merusak hubungan persahabatan. Bullying secara relasional adalah pelemahan harga diri korban secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, pengecualian atau penghindaran. Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap yang tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan nafas, bahu yang bergidik, cibiran, tawa mengejek dan bahasa tubuh yang kasar.
Bullying secara relasional mencapai puncak kekuatannya di awal masa remaja, saat terjadi perubahan-perubahan fisik, mental, emosional dan seksual. Ini adalah saat ketika remaja mencoba untuk mengetahui diri mereka dan menyesuaikan teman-teman sebaya.
Berkaitan dengan penelitian terdahulu untuk menunjukkan posisi penelitian yang akan dilakukan Nissa Adillia (2009) tentang Pengaruh Kontrol Sosial terhadap Perilaku Bullying Pelajar di Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini mencoba melihat hubungan kontrol sosial dengan perilaku bullying pada pelajar di sekolah tingkat menengah (SMP). Nampak juga beberapa siswa yang diabaikan ketika diskusi dengan kelompoknya. Pelajar SMP Negeri X Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan SMP Y (berpotensial)  Pertama memiliki kontrol sosial yang kuat dari lingkungan sekolahnya. Hasil presentase pada kontrol sosial pelajar di dua sekolah secara keseluruhan (70%). Elemen kontrol sosial paling kuat terdapat pada comimmitment dengan nilai (76%). Pelajar juga cenderung tidak melakukan perilaku bullying  dengan nilai sebesar (80%).
Penelitian yang sama juga dilakukan Fellinda Arini Putri (2016) tentang Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying di SMPN 1 Mojokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi guru dalam menghadapi bullying yakni, mencari akar permasalahan dengan memberikan hukuman sebagai penguatan negatif dan memberikan efek jera, memberikan beberapa layanan (informasi, orientasi, dan mediasi), memberikan penghargan menerapkan serta mengkampanyekan program “stop bullying”. Dengan argumen lain bahwa akan ada hambatan atau kesulitan dalam mengontrol perilaku siswa jika berada di luar sekolah.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian diatas, karena penelitian ini mencoba mengungkap strategi siswa secara personal dengan mengambil sampel di SMPN 2 Lamongan. Fenomena di SMPN 2 Lamongan yaitu terdapat perbedaan pada beberapa siswa-siswi yang secara sosial berbeda, baik dari tingkat sosial maupun perekonomian orang tua, terlihat dari mereka yang selektif dalam memilih teman. Seorang siswa yang menjadi “sasaran empuk” pelaku bullying yaitu siswa yang berasal dari desa. Di SMPN 2 Lamongan banyak terjadi bullying, namun tidak semua di laporkan kepada guru bimbingan konseling (BK). Para korban mungkin belum begitu mengetahui dampak akanbullying yang sangat berbahaya.
Tabel 1. Jumlah kasus Bullying di SMPN 2 Lamongan

	Tahun Ajaran
	Jumlah Kasus
	Jenjang Kelas

	2014/2015
	 14 kasus
	VII = -

VIII = 9

IX = 5

	2015/2016
	17 kasus
	VII = 1

VIII = 10

IX = 6


Sumber : Dokumen guru BK SMPN 2 Lamongan

Berdasarkan tabel 1 menyatakan bahwa adanya peningkatan di tahun ajaran 2015/2016, maraknya bullying yang terjadi merupakan kasus yang dilaporkan korban pada guru BK dan belum tentu bullying yang terjadi dilaporkan semua. Rata-rata pelaku bullying dilakukan oleh laki-laki dan jenjang kelas yang mendominasi kasus bullying ialah kelas VIII. Dimana di tahun ajaran 2014/2015 ada pelaku bullying 2 anak perempuan dan di tahun ajaran 2015/2016 pelaku bullying perempuan ada hanya ada 1 perempuan.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti melalui proses wawancara dengan guru Bimbingan Konseling (BK)  diketahui bahwa di sekolah tersebut terjadi tindakan bullying dalam bentuk verbal seperti mengejek nama orang tua, mengancam melalui SMS dan sosial media, sedangkan bullying dalam bentuk fisik meliputi, pemalakan, mengambil milik temannya, dikucilkan oleh teman-temannya yang lain hingga sampai terjadi perkelahian. Tidak hanya dilakukan oleh anak laki-laki tetpai juga anak perempuan. Selain itu, selama ini ketika mengetahui peristiwa bullying, baik guru maupun orang tua hanya berfokus pada perilaku yang tampak, pada apa yang terjadi dan berusaha mengatasi hal tersebut. Tidak ada satu orang pun yang peduli tentang bagaimana perasaan dan dampak psikologis yang harus diterima oleh korban bullying setelah peristiwa itu.
Batasan masalah dalam penelitian ini yakni pada siswa yang berasal dari desa dan menjadi korban bullying. Rumusan masalah yakni bagaimana strategi siswa yang berasal dari desa dalam menghadapi bullying?. Tujuan penelitian ini yakni menganalisis strategi siswa yang menjadi korban bullying dalam menghadapi bullying di SMP Negeri 2 Lamongan. Manfaat yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dan sebagai wahana dalam latihan menerapkan teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi dan dapat menambah wawasan keilmuan.
METODE
Penelitian in menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif itu sendiri ialah metode penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitan seperti perilaku, persepsi, dan motivasi. Selanjutnya metode ini dapat digunakan ketika masalah penelitian belum jelas sehingga memungkinkan peneliti untuk dapat mendalami objek penelitian serta memahami interaksi sosial yang ada.
 Jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Desain fenomenologi mampu menafsirkan dan menjelaskan tindakan dan pemikiran manusia dengan cara menggambarkan struktur-struktur dasar yang memusatkan perhatian pada makna dan pengalaman sehari-hari, yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana objek dan pengalaman tercipta secara penuh dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian fenomenologi ini mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Pendekatan fenomenologi dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memeriksa fenomena sosial, yaitu fenomena kekerasan fisik dan psikis siswa yang terjadi secara nyata dan apa adanya.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Lamongan. Lokasi ini dipilih karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah unggulan di Kabupaten Lamongan dan sebagian besar siswa-siswinya berasal dari desa dan terakreditasi A serta mempunyai tata tertib yang ketat. Penelitian ini dilaksanakan pada September 2017. 
Informan dalam penelitian ini adalah siswa dari desa yang mengalami bullying di sekolah khususnya di SMP Negeri 2 Lamongan. Dalam hal ini cara peneliti untuk mengambil informan ialah dengan mengetahui bahwa informan pernah mengalami bullying, untuk itu peneliti melakukan studi awal ke SMPN 2 Lamongan yang khususnya ditangani guru BK. Akan tetapi peneliti tidak akan menyebutkan nama dari korban bullying karena hal tersebut merupakan privasi yang dijaga oleh sekolah.
Penentuan informan penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan informan penelitian dilakukan secara purposive sampling yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2015:229). Informan penelitian ini adalah siswa dari desa yang mengalami bullying di sekolah, khususnya di SMPN 2 Lamongan.
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan tiga cara. Pertama wawancara mendalam, Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 
Menurut Sugiyono (2010:233) menjelaskan wawancara semistruktur merupakan jenis wawancara dalam kategori in-dept interview dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Dalam penelitian ini, wawancara mendalam dilakukan pada siswa yang menjadi korban bullying di SMPN 2 Lamongan sebagai informan dalam penelitian ini. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara tidak terstruktur karena peneliti berusaha mengikuti arah jawaban dari informan namun tetap memperhatikan kesesuaian pertanyaan dengan data yang dibutuhkan.
Menurut Sugiyono (2010:239) menjelaskan untuk mendapatkan hasil wawancara yang baik, maka diperlukan alat-alat seperti berikut ini : 1. Buku Catatan : berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data. 2. Tape Recorder : berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan, dalam hal ini peneliti harus meminta izin terlebih dahulu kepada informan. 3. Kamera : untuk memotret kegiatan peneliti yang sedang melakukan wawancara dengan informan.
Kedua Dokumentasi, Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup sketsa. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung dan film. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dalam hal ini peneliti akan berusaha untuk meminta dokumen yang berisikan laporan korban bullying  yang sekiranya perlu untuk menunjang penelitian ini. Permintaan ini tentunya tidak dilakukan secara paksa, hanya berdasarkan kesediaan dari informan untuk memberikan dokumen-dokumen yang dimilikinya, yakni bekas luka maupun dikumen pelaporan ke guru BK.
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya dirasa sudah jenuh. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data yaitu datacollection, datareduction, data display dan conclusion drawing atau verification (Sugiyono, 2014:92).  Langkah-langkah analisis data ditunjukan pada bagan berikut.


Gambar 1. Langkah-langkah analisis data
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik trianggulasi merupakan teknik mengecek keabsahan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara dan waktu. Menurut Patton (Moleong, 2007:330) Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Siswa yang Berasal dari Desa dalam Menghadapi Bullying
Semua orang tua pasti menginginkan anaknya memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas. Sekolah SMP Negeri 2 Lamongan termasuk salah satu dari dua sekolah favorit selain SMP Negeri 1 Lamongan. Hal inilah yang menjadikan para orang tua siswa tertarik untuk menyekolahkan anak-anaknya untuk belajar di sekolah ini. Tak hanya para siswa dari kec. Kota saja yang bersekolah disini, siswa dari kecamatan pinggiran dan dari pelosok juga mendapati menuntun ilmu di sekolah ini.
Karena di sekolah ini terdapat banyak siswa yang berasal dari desa, hal ini menyebabkan adanya kesenjangan antar siswa. Dari mulai memilih dalam hal pertemanan, ejekan, sampai perkelahian yang tak bisa disangka di sekolah favorit seperti ini. Hal seperti itu termasuk tindakan bullying dan  akan menjadi masalah yang serius jika tidak diperhatikan oleh pihak sekolah, dunia pendidikan juga harus memperhatikan betul tentang masalah yang satu ini.  Dari sanalah awal tindak kekerasan antar siswa dan guru dengan siswa. Masalah ini harus diperhatikan dengan serius oleh pihak sekolah.
Peran orang tua siswa juga dibutuhkan dalam mendidik anak yang benar, waktu bersama keluarga harus lebih banyak, dan juga komunikasi orang tua ke anak juga perhatian orang tua ke anak pula. Namun saat ini sekolah yang berstatus negeri telah menjalankan program full day school, yang dimana jam belajar anak ditambah. Sehingga memungkinkan waktu bersama keluarga hampir tidak ada selama satu hari.
Penelitian ini menggunakan Konsep Teori Perkembangan Moral yang dikemukakan oleh Kohlberg. Dalam analisis data di lapangan telah dilaksanakan reduksi data, dimana data awal peneltian ketika dilapangan. Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data yang dimana hasil data tersebut disajikan dalam bentuk uraian singkat atau naratif. Hal ini dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tahapan terakhir dari penyajian data dalam bentuk naratif kemudian diambil suatu kesimpulan.
Sekolah adalah tempat dimana peserta didik  menunututimu dan mendapatan ilmu. Namun tak disangka;sangka selain mendapat ilmu, peserta didik juga mengalami tindakan bullying dari teman-teman di sekitarnya. Bullying di lingkungan sekolah tak dapat terhindarkan, meskipun pihak sekolah juga sudah membuatkan peraturan. Dari tindak bullying yang paling ringan seperti mengolok-olok, sampai bullyingyang paling berat seperti kekerasan fisik. Bullying dikalangan peserta didik identik antara kelompok dengan peserta didik yang dianggap lemah dan tak memiliki teman.
Jumlah informan utama ada 4 orang selama mulai masuk tahun ajaran baru sampai bulan oktober. Sedang informan pendukung lainya adalah teman-teman yang mengenal korban bullying. Dari 4 koarban tersebut, ada 6 siswa yang merupakan teman korban sebagai informan pendukung. Proses wawancara dengan informan utama dilakukn dengan santai, sehingga informan utama tidak merasa seperti diintrogasi agar dapat berbicara jujur dan apa adanya tanpa harus ada yang ditutupi. Hal tersebut juga dilakukan pada saat wawancara dengan informan pendukung.
Data yang diperoleh melalui wawancara dari informan pendukung tidak disajikan dikarenakan hanya bertanya tentang apakah benar informan utama pernah mengalami hal yang seperti ada pada catatan data guru BK. Sebenarnya banyak bullying yang terjadi pada korban, tetapi banyak pula yang tidak dilaporkan ke BK. Mungkin Hal ini dilakukan untuk mempersingkat penulisan dan meskipun membuat agak susah dipahami.
Untuk menghadapi bullying setiap individu punya cara yang berbeda-beda, namun tidak semuanya, pasti ada beberapa individu mempunyai strategi yang sama ketika bullying terjadi pada dirinya. Untuk itu peserta didik khususnya yang berasal dari desa mempunyai strategi yang jitu untuk menghadapi bullying yaitu:
Tidak menghiraukan, masa bodoh atau cuek dan bertahan karena keadaan
Cuek, masa bodoh ataupun tidak menghiraukan adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh korban yang mengalami bullying. Hal ini diangap jitu dan mudah dilakukan karena tidak peduli dengan pelaku. Strategi seperti ini dilakukan untung bullying yang bersifat rendah seperti makian, ejekan atau bullying yang dilakukan pelaku melalui kata-kata saja. Hal tersebut diperoleh dari hasil wawancara yang disampaikan oleh Arif Sugiyono yang mengatakan bahwa :
Ya seharusnya saya melawan. Berhubung saat itu saya dikeroyok ya saya hanya bisa bertahan menutupi muka saya dengan kedua tangan saya. Kalaupun satu lawan satu ya berkelahi saja kak. Tapi kalau diejek atau disindir sih saya cuek saja. Tidak perlu membalasnya, selagi dia tidak menyentuh saya ya saya akan diamkan dia.
Dari hasil wawancara dengan A S yang menjelaskan bahwa, ketika dia mengalami bullying berupa ejekan atau sindiran, strategi yang dia gunakan untuk menghadapi bullying adalah dengan tak menghiraukan, atau cuek terhadap pelaku yang melakukan bullying kepadanya. 
Sebenarnya strategi yang paling coco untuk bentuk bullying ejekan adalah cuek saja, tapi jika korban memiliki mental yang kuat Jika tidak maka psikis dan mental korban akan bermaalah. Namun bullying yang diterima A S adalah bullying yang dilakukan oleh kelompok kepada individu, untuk itu meski sekuat apapun A S melakukan serangan juga yang ada malah memperburuk keadaanya pada saat itu. Hal yang serupa juga dilakukan oleh Siti Fadilah yang menyatakan bahwa :
Kalau saya di olok-olok ya saya diam cuek saja. Kalau di sakiti fisik ya saya lapor ke guru BK langsung. Dan pernah saya lontarkan perkataan kotor ke anak kelas lain karena dia merasa jijik kalau berpapasan dengan saya. Setelah itu dia merasa agak bagaimana begitu dengan saya, kalau berpapasan lagi dia seperti mau menghindar dari saya.
Berbeda kasus dengan A S, S F sebagai siswa perempuan menyatakan bahwa selama tidak menyerang fisik tidak akan melaporkan bullying yang menimpanya. S F beranggapan bahwa hal itu tidak akan melukai apa yang ada pada dirinya.
Melakukan perlawanan dengan cara membalas perbuatan pelaku atau melakukan perlawan dengan melontarkan kata-kata kasar.

Melawan atau mebalas pelaku dengan cara apa saja agar pelaku bullying jera adalah suatu hal yang normal dan manusiawi. Hal ini dilakukan semata bahwa korban adalah seseorang yang tidak pantas mendapatkan perlakuan bullying. Hal tersebut diperoleh dari hasil wawancara yang disampaikan oleh Arif Sugiono yang mengatakan sebagai berikut :
Sebenarnya saya ingin melakukan perlawanan, tapi berhubung saat itu saya dikeroyok ya saya hanya bisa bertahan menutupi muka saya dengan kedua tangan saya. Kalaupun satu lawan satu ya berkelahi saja kak.
Pernyataan dari Arif menandakan bahwa dia punya strategi yang sangat memacu adrenalin, namun sangat disayangkan bahwa bullying yang diterimanya adalah bully dari  kelompok ke individu. Strategi yang akan arif lakukan juga akan mengancam dirinya sendiri bahwa yang dihadapi adalah kelompok dan akan menimbulkan dendam yang tak kunjung henti. AS merasa bahwa lebih baik kalau berkelahi satu lawan satu. AS sangat marah setelah kejadian itu, terlihat dari raut wajah yang merah saat melontarkan pernyataan. AS juga kecewa karena mereka hanya berani bergerombol dan takut jika diajak duel satu lawan satu.
Strategi yang serupa juga disampaikan oleh Gunawan yang menyatakan bahwa dirinya membalas pelaku dengan cara melempar tanah basah, sebagai berikut :
Pernah sehabis olahraga sebelum jam istirahat pertama saya di ayunin sama anak-anak banyak ke kolam belakang sekolah mas, ada anak yg bilang bahwa hari itu adalah ulang tahun saya, padahal saya tidak sedang berulang tahun saat itu. setelah itu saya kejar anak yang memprofokasi (nama samaran) RV, saya lempar dia dengan tanah lembek dan kena di kepala bagian belakang.
Strategi yang dilakukan Gunawan sangatlah menandakan bahwa dia adalah seorang lelaki. Namun cara yag dilakukannya bisa berujung pada masalah yang lebih besar dan bahkan bisa berujung ke unsur pidana.

 Dia langsung memberikan balasan kepada pelaku yang dianggap sebagai provokator. Bahkan Gunawan sempat mengatakan bahwa dia juga telah adu jotos atau berkelahi langsung dengan pelaku atau si provokator tersebut, dalam hasil dari wawancara dengan gunawan menyatakan bahwa:
Setelah jam pulang sekolah saya di tonjok kepala saya dari belakang, saat itu juga saya berkelahi sama dia. Hidung saya sempat keluar darah mimisan, dia  robek di bibirnya saja. Untung saja perkelahian itu ada yang melerainya, akhirnya besoknya saya dan pelaku mendapat panggilan dari Guru BK
Tak mau kalah dengan korban laki-laki, korban bullying perempuan pun melakukan perlawan. Namun berbeda dengan perlawan yang diberikan oleh laki-laki yang cenderung melakukan perlawanan dengan adu fisik atau berkelahi. Hal ini disampaikan SF, SF sendiri adalah korban bullying sesama teman perempuan. Berikut wanwancara dengan SF :
Kalau saya di olok-olok ya saya diam cuek saja. Kalau di sakiti fisik ya saya lapor ke guru BK langsung. Dan pernah saya pisuhi anak kelas lain karena dia merasa jijik kalau berpapasan dengan saya. Lalu dia merasa agak bagaimana begitu dengan saya, kalau berpapasan lagi dia seperti mau menghindar dari saya.
Siapapun pasti merasa sakit jika menjadi korban bullying, entah itu sakit hati ataupun sakit secara fisik. Itu yang dirasakan SF hingga mengeluarkan perkataan kotor terhadap pelaku bullying sebagai perlawanan agar para pelaku bullying tidak melakukannya lagi pada dirinya. Dan hasilnya pun dapat dikatakan berhasil, bahwa pelawanan SF dengan kata kotornya adalah strategi yang ampuh untung menghadapi bullying bagi perempuan.
Melaporkan kepada Guru BK atau pada wali kelas


Jika siswa atau siswi yang menjadi korban bullying tidak ingin masalahnya berkepanjangan dan lebih rumit lagi, korban melaporkan ke Guru BK atas apa yang bullying yang menimpanya. Seperti halnya YR dan berikut pernyataan YR dari hasil wawancara :
Waktu saya diolok-olok setelah itu saya dipalak oleh beberapa anak dan saya berfikir akan melaporkan ke guru atas perlakuan yang saya terima. Saya tidak ingin jika terus menerus dijadikan bahan olok-olokan siswa lain dan tidak ingin masalah ini menjadi rumit. Saya Tidak ingin jika terus menerus dijadikan bahan ejekan atau mainan oleh siswa lain dan tidak ingin pelaku memperlakukan hal yang sama kepada orang lain. Jika hal itu dibiarkan bisa lebih parah apa yang akan mereka lakukan.
Apa yang dilakukan YR sangatlah tepat, YR beranggapan jika hal seperti itu dibiarkan maka akan menjadi masalah yang lebih besar lagi dan bahkan memungkinkan juga pelaku akan mengulangi hal yang sama lagi terhadapnya juga ke siswa siswi yang lainnya. Biarkan wali kelas atau guru BK yang menanganinya agar pelaku menjadi kapok dan tidak mengulangi perbuatannya.
.

Pembahasan
Jika para korban menghadapi bullying dan pelaku bullying dengan caranya sendiri, tidak menutup kemungkinkan kejadian bullying terus dilakukan oleh pelaku, bahkan pelaku bisa saja bertindak yang lebih seperti halnya bisa sampai ke bullying fisik. Menurut saya bullying fisik sendiri itu adalah identik dengan tidak kekerasan yang bisa membuat korban luka dibagian anggota tubuhnya dan juga bahkan saja bisa sampai menghilangkan nyawa korban.

Sejatinya para korban bullying menghadapi bullying dengan cara atau strategi mereka masing-masing lantaran kurang percayanya terhadap komdis yang ada dilingkungan sekolah, dan juga korban yang melawan ingin menunjukkan bahwa dirinya dalah anak atau siswa yang tidak pantas mendapatkan perlakuan se[erti itu atau bullying. Tapi lebih berbahaya lagi jika korban menghadapi bullying dengan caranya sendiri, dikarenakan  itu akan menjadi dendam yang berkepanjangan dan akan terjadi terus menerus sampai ada yang mengakui bahwa korban tak pantas di bully dan mengakui bahwa si pelaku bullying ini mempunyai kekatan yang sangat besar dibanding koban bullying.

Semua siswa juga berpotensi menjadi korban oleh pihak yang lebih kuat untuk melakukannya “bullying”, tak hanya siswa yang berasal dari desa saja
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi siswa yang menjadi korban bullying dalam menghadapi bullying  di SMP Negeri 2 Lamongan. Penelitian ini didasari oleh teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh Kohlberg. Kohlberg (dalam Monks dkk, 2004:203) menjelaskan bahwa fase perkembangan moral anak terdiri dari 6 fase dan tingkatan itu tidak berkolerasi dengan meningkatnya usia seseorang. Seorang anak yang memiliki pemahaman moral yang tinggi, maka kecenderungan melakukan tindakan yang melanggar norma seperti mengejek, memukul, menghina, menendang temannya lebih rendah. Hal itu berkaitan dengan pemahanan moral bahwa hal-hal tersebut merupakan tindakan yang tidak baik dan melanggar moral. Pendapat ini dikuatkan oleh Hains (dalam Monks, dkk, 2004,203) bahwa semakin seorang individu memilki tingkat pemahaman moral yang tinggi akan mengurangi perilaku menyimpang.
Hasil pernyataan atau wawancara dengan para korban bullying diatas membuat bertanya-tanya fungsi tata tertib sekolah dan tugas Guru BK. Harusnya para siswa mengindahkan peraturan yang sudah dibuat pihak sekolah untuk para siswa/siswi dan bagaimana tugas guru BK dalam memberikan edukasi terhadap para siswa sehingga siswa mengenal apa itu bullying dan betapa bahayanya bullying jika dilakukan dilingkungan sekolah juga di luar sekolah.

Beberapa hal yang menjadi landasan mengapa bullying bisa terjadi di lingkungan sekitar, yaitu di lingkungan sekolah. Untuk laki-laki yaitu, ketidakcocokan anak terhadap anak disekitarnya sehingga ia sering melakukan bully karena merasa bahwa anak tersebut menurutnya tidak pantas menjadi temannya. Lemah secara fisik, seorang anak yang memiliki fisik berbeda dari anak pada umumnya, baik itu terlalu gemuk, kurus, atau pendek akan menjadi sasaran bully karena dianggap lemah dan tidak mampu melawan. Kemudian, Mudah marah, Anak yang mudah marah akan menjadi sasaran bully karena para pelaku ingin mengetahui raksi yang muncul akibat, dan anak yang akan berperilaku tidak sewajarnya dan pelaku biasanya berkelompok. Siapa teman mereka, Para pelaku bullying akan melakukan bully pada anak yang memiliki teman yang lemah atau karena ia sering membela anak yang di bully. Dan yang terakhir adalah pakaian yang dikenakan. Penampilan merupakan hal yang mampu menggambarkan diri seseorang. Para pelaku akan memilih individu yang memiliki selera yang jelek dalam berpakaian dan terlihat cupu dari penampilannya.
Sedangkan motivasi bagi anak perempuan yaitu , Ketidakcocokan. Sama seperti anak laki-laki ia akan melakukan bully dengan anak yang menurutnya tidak pantas untuk bergaul dengannya. Berikutnya penampilan wajah, seseorang yang merasa kalah cantik dari anak lain akan menimbulkan perasaan iri dan akan melakukan tindakan agar ia tetap terlihat dan tidak kalah dalam hal kecantikannya. Lalu emosional atau cengeng. Seseorang yang mudah menangis akan dianggap mampu melakukan tindakan perlawanan apabila ia menerima perlakuan hal ini juga dikarenakan krakter anak cengeng dianggap tidak pantas untuk menjadi teman. Kemudian bentuk fisik, kegemukan akan menjadi stimuli besar dari perilaku bully karena dianggap lemah dalam gerakan. Dan yang terakhir yaitu memiliki nilai yang bagus, anak yang pintar biasanya akan sering disuruh untuk mengerjakan tugas dan memberi jawaban dalam tugas, makan anak yang memiliki nilai bagus adalah sasaran yang empuk karena akan sering untuk disuruh.
Jika para korban menghadapi bullying dan pelaku bullying dengan caranya sendiri, tidak menutup kemungkinkan kejadian bullying terus dilakukan oleh pelaku, bahkan pelaku bisa saja bertindak yang lebih seperti halnya bisa sampai ke bullying fisik. Menurut saya bullying fiik sendiri itu adalah identik dengan tidak kekerasan yang bisa membuat korban luka dibagian anggota tubuhnya dan juga bahkan saja bisa sampai menghilangkan nyawa korban.

Sejatinya para korban bullying menghadapi bullying dengan cara atau strategi mereka masing-masing lantaran kurang percayanya terhadap komdis yang ada dilingkungan sekolah, dan juga korban yang melawan ingin menunjukkan bahwa dirinya dalah anak atau siswa yang tidak pantas mendapatkan perlakuan se[erti itu atau bullying. Tapi lebih berbahaya lagi jika korban menghadapi bullying dengan caranya sendiri, dikarenakan  itu akan menjadi dendam yang berkepanjangan dan akan terjadi terus menerus sampai ada yang mengakui bahwa korban tak pantas di bully dan mengakui bahwa si pelaku bullying ini mempunyai kekatan yang sangat besar dibanding koban bullying.

Semua siswa juga berpotensi menjadi korban oleh piehak yang lebih kuat untuk melakukannya “bullying”, tak hanya siswa yang berasal dari desa saja. Oleh sebab itulah agar para siswa dan siswi agar siap dan tahu apa yang akan dilakukan atau cara atau strategi korban dalam menghadapi school bullying saat menimpa kepada dirinya.

Dari empat siswa yang menjadi korban bullying hanya satu korban saja menganggap bahwa bullying adalah tindakan yang sangat berbahaya jika terus menerus dibiarkan. Hasil wawancara di atas menandakan bahwa tak semua korban bullying diam saja dan cuek atau masa bodoh dengan perlakuan yang diterimanya. Setiap korban memiliki cara masing-masing dan anggapan masing tentang bagaimana strategi yang akan dilakukan untuk menghadapi bullying.
Ada yang beranggapan dengan strategi acuh atau masa bodoh akan membuat pelaku bullying merasa bahwa perlakuannya kepada korban tidak mempan, namun juga bisa membuat pelaku malah menjadi-jadi perlakuannya ke korban. Dengan strategi melawan pun bisa membuat pelaku bahwa korban bullying memang tidak mau diperlakukan sedemikian rupa terus-menerus dan berulang-ulang, sehingga korban melakukan perlawanan dengan berbagai macam cara atau strategi.
Jika para korban menghadapi bullying dan pelaku bullying dengan caranya sendiri, tidak menutup kemungkinkan kejadian bullying terus dilakukan oleh pelaku, bahkan pelaku bisa saja bertindak yang lebih seperti halnya bisa sampai ke bullying fisik. Menurut saya bullying fiik sendiri itu adalah identik dengan tidak kekerasan yang bisa membuat korban luka dibagian anggota tubuhnya dan juga bahkan saja bisa sampai menghilangkan nyawa korban.
Sejatinya para korban bullying menghadapi bullying dengan cara atau strategi mereka masing-masing lantaran kurang percayanya terhadap komdis yang ada dilingkungan sekolah, dan juga korban yang melawan ingin menunjukkan bahwa dirinya dalah anak atau siswa yang tidak pantas mendapatkan perlakuan se[erti itu atau bullying. Tapi lebih berbahaya lagi jika korban menghadapi bullying dengan caranya sendiri, dikarenakan  itu akan menjadi dendam yang berkepanjangan dan akan terjadi terus menerus sampai ada yang mengakui bahwa korban tak pantas di bully dan mengakui bahwa si pelaku bullying ini mempunyai kekatan yang sangat besar dibanding koban bullying.
Semua siswa juga berpotensi menjadi korban oleh piehak yang lebih kuat untuk melakukannya bullying, tak hanya siswa yang berasal dari desa saja. Oleh sebab itulah agar para siswa dan siswi agar siap dan tahu apa yang akan dilakukan atau cara atau strategi korban dalam menghadapi school bullying saat menimpa kepada dirinya.
Strategi para korban bullying atau siswa juga semua tak sama, ada yang menggunakan cara atau strategi membalas dengan kekerasan. Mungkin dengan cara seperti itu dapat menjadikan pelaku bullying jera agar tidak lagi mem-bully dirinya lagi. Mungkin juga menjadi kebanggaan tersendiri bagi korban bullying lantaran dapat menghadapinya sendiri secara laki-laki dan secara tegas.
Namun hal ini bisa menjadikan masalah menjadi sangat serius, bahkan bisa jadi ke ranah hukum. Jika salah korban atau pelaku tidak terima karena adanya perkelahian adu fisik bahkan sampai adanya luka di fisik.
Namun juga ada yang menggunakan strategi atau cara yang lebih gampang dan simple yaitu cuek, masa bodoh atau tidak perduli perlakuan pelaku bullying. Adalagi siswa atau korban bullying yang melaporkan tindakan bullying yang menimpanya saat itu.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada tiga strategi siswa dari desa dalam menghadapi bullying di SMP Negeri 2 Lamongan (1) Tidak menghiraukan, masa bodoh atau cuek dan bertahan karena keadaan. Cuek, masa bodoh ataupun tidak menghiraukan adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh korban yang mengalami bullying. Hal ini diangap jitu dan mudah dilakukan karena tidak peduli dengan pelaku. Strategi seperti ini dilakukan untung bullying yang bersifat rendah seperti makian, ejekan atau bullying yang dilakukan pelaku melalui kata-kata saja; (2) Melakukan perlawanan dengan cara membalas perbuatan pelaku atau melakukan perlawanan dengan melontarkan kata-kata kasar. Melawan atau mebalas pelaku dengan cara apa saja agar pelaku bullying jera adalah suatu hal yang normal dan manusiawi. Hal ini dilakukan semata bahwa korban adalah seseorang yang tidak pantas mendapatkan perlakuan bullying.; (3) Melaporkan kepada Guru BK atau pada wali kelas. Siswa atau siswi yang menjadi korban bullying tidak ingin masalahnya berkepanjangan dan lebih rumit lagi, korban melaporkan ke Guru BK atas apa yang bullying yang menimpanya.
Saran

Berdasarkan penelitian ini, agar menjadi catatan bagi sekolah di seluruh Indonesia bahwasannya tindakan bullying masih ada di lingkungan pendidikan, baik SD, SMP, dan SMA/SMK. Memang awalnya hanya gurauan antar sesama siswa, kemudian berlaih ke ejekan yang biasa, namun jika dibiarkan terus-menerus akan menjadi suatu hal yang sangat berbahaya bagi pertumbuhan korban jika psikis siswa tidak mampu untuk menerimanya, tak hanya korban pelaku juga bisa menjadi individu yang akan terus menekan seseorang yang tidak dia sujai yang ada di sekitarnyaSelain itu, strategi siswa yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi para korban bullying untuk menghadapi pelaku dalam rangka mempertahankan diri dari tindakan tersebut.
Oleh karena itu bullying bukanlah masalah yang sepele dan tidak dapat dibiarkan begitu saja. Perlu adanya pemantauan dari Guru, dan untuk masyarakat sekolah jangan hanya membiarkan begitu saja jika melihat suatu tindakan bullying. Segera cegah dan laporkan saat melihat hal itu jika yang menyaksikan tidak berani untuk mencegahnya.
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